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RINGKASAN 

MUTHIA NURHIKMAH, Desember 2025, PENYELESAIAN SENGKETA 
PENGGUNAAN VIDEO BEAUTY CONTENT CREATOR TIKTOK OLEH 
BRAND TANPA IZIN, Skripsi, Program Sarjana, Program Studi Hukum, 
Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat. Dosen Pembimbing: Dr. 
Mulyani Zulaeha, S.H., M.H. 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sudah merubah 
paradigma interaksi sosial dan ekonomi masyarakat dunia. Salah satu platform yang 
mendominasi tren digital saat ini adalah TikTok, sebuah media sosial berbasis video 
pendek yang melahirkan profesi baru bernama content creator. Dalam ekosistem 
ini, beauty content creator memegang peranan penting karena konten visual yang 
mereka hasilkan memiliki daya tarik pemasaran yang tinggi. Namun, nilai ekonomis 
yang melekat pada video tersebut seringkali memicu praktik eksploitasi oleh pihak 
ketiga, terutama brand atau pemilik merek dan para affiliator, yang menggunakan 
konten video tersebut untuk kepentingan promosi komersial tanpa mendapat 
persetujuan (lisensi) sebelumnya dari pencipta aslinya. 

Permasalahan ini menjadi krusial dalam kacamata hukum karena menyangkut 
perlindungan hak kekayaan intelektual (HKI). Secara normatif, setiap karya 
sinematografi atau video pendek yang diunggah ke media sosial tetap memiliki 
perlindungan hukum semenjak karya tersebut direalisasikan dalam bentuk nyata. 
Tindakan brand yang mengambil, mengunggah ulang, atau memodifikasi video milik 
kreator tanpa izin tidak hanya mencederai etika profesi, tetapi secara jelas melanggar 
ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, 
khususnya Pasal 9 ayat (3) yang menyatakan bahwa setiap orang dilarang melakukan 
penggandaan dan/atau pemanfaatan secara komersial tanpa persetujuan pencipta atau 
pemegang hak cipta. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang bersifat deskriptif analitis 
dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach). Peneliti 
mengkaji isu hukum ini dengan menggunakan sumber bahan hukum primer yang terdiri 
dari Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata (KUHPerdata), UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, 
UU No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE), serta UU 
No. 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa. Selain itu, 
digunakan pula bahan hukum sekunder berupa literatur hukum, jurnal ilmiah, dan hasil 
penelitian terdahulu, serta bahan hukum tersier seperti kamus hukum untuk 
memperjelas istilah-istilah teknis. 
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Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis tanggung 
jawab hukum bagi pihak yang melakukan suatu perbuatan penggunaan video beauty 
content creator TikTok tanpa izin, serta untuk membedah mekanisme penyelesaian 
sengketa yang dapat dipilih oleh pihak-pihak terkait yang bersengketa dalam konteks 
perlindungan hak cipta di dunia digital. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan dua poin utama. Pertama, mengenai tanggung 
jawab hukum. Tanggung jawab hukum pihak pelanggar melalui ranah perdata 
didasarkan pada Pasal 1365 KUHPerdata tentang Perbuatan Melawan Hukum (PMH). 
Tindakan penggunaan video tanpa izin tersebut telah merealisasikan empat unsur 
utama PMH, yaitu: adanya perbuatan, adanya unsur kesalahan (baik sengaja maupun 
lalai), adanya kerugian bagi pencipta (baik materiil berupa hilangnya potensi 
pendapatan maupun immateriil berupa pelanggaran hak moral), serta adanya hubungan 
sebab-akibat dari tindakan tersebut. Berdasarkan UU Hak Cipta, pihak yang terbukti 
melanggar dapat dituntut untuk memberikan ganti rugi. Selain itu, terdapat pula sanksi 
pidana yang diatur dalam Pasal 113 UU Hak Cipta sebagai upaya tindakan 
perlindungan hukum represif bagi pencipta konten yang haknya dilanggar secara masif 
dan bertujuan komersial. 

Kedua, mengenai mekanisme penyelesaian sengketa. Berdasarkan Pasal 95 UU Hak 
Cipta, penyelesaian sengketa dapat ditempuh melalui dua jalur utama: 

1. Jalur Non-Litigasi (Alternatif Penyelesaian Sengketa): Meliputi negosiasi, 
mediasi, konsiliasi, dan arbitrase. Jalur ini sangat direkomendasikan dalam 
sengketa hak cipta digital karena sifatnya yang tertutup, lebih efisien secara 
waktu dan biaya, serta mampu mewujudkan kesepakatan yang memuaskan bagi 
kedua belah pihak. Mediasi sering kali menjadi jalan tengah untuk menentukan 
besaran royalti atau ganti rugi yang disepakati bersama. 

2. Jalur Litigasi: Jika jalur damai tidak membuahkan hasil, pemilik karya berhak 
melayangkan tuntutan hukum melalui Pengadilan Niaga. Jalur ini akan 
menghasilkan putusan hakim yang sudah final dan tidak dapat diajukan upaya 
hukum banding (inkracht) serta dapat dipaksakan pelaksanaannya melalui sita 
eksekusi jika pihak pelanggar tidak menjalankan kewajibannya. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berfokus pada analisis tanggung jawab hukum bagi pelaku yang 
melakukan penggunaan video beauty content creator pada platform TikTok tanpa 
izin, serta mengkaji mekanisme penyelesaian sengketa yang dapat ditempuh oleh 
pembuat konten. Perkembangan teknologi digital saat ini memicu maraknya 
pelanggaran hak kekayaan intelektual, khususnya berupa pengambilan konten secara 
ilegal untuk kepentingan komersial. Metodologi penelitian yang digunakan adalah 
penelitian hukum normatif yang bersifat deskriptif analitis dengan menggunakan 
pendekatan perundang-undangan (statute approach). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggung jawab hukum secara perdata 
didasarkan pada Pasal 1365 KUHPerdata mengenai Perbuatan Melawan Hukum 
(PMH). Tindakan penggunaan video tanpa izin telah sesuai dengan ketentuan unsur-
unsur PMH, yaitu adanya perbuatan melawan hukum, kesalahan, kerugian, dan 
hubungan kausalitas antara perbuatan dengan kerugian yang timbul. Pihak pelanggar 
terbukti melanggar hak eksklusif pencipta yang dilindungi dalam Undang-Undang 
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, khususnya Pasal 9 ayat (3). Selain sanksi 
perdata berupa membayar ganti rugi materiil serta immateriil, pelaku juga berpotensi 
menerima sanksi pidana sesuai ketentuan Pasal 113 UU Hak Cipta. 

Mekanisme penyelesaian konflik dapat ditempuh melalui dua arah sebagaimana 
diatur dalam Pasal 95 UU Hak Cipta. Jalur non-litigasi (negosiasi, mediasi, konsiliasi, 
atau arbitrase) menjadi pilihan yang lebih optimal dan cepat untuk mencapai win-win 
solution. Sementara itu, jalur litigasi dilakukan melalui Pengadilan Niaga guna 
mendapatkan putusan yang berkekuatan hukum tetap dan dapat dipaksakan 
pelaksanaannya apabila jalur damai tidak tercapai. 

 
Kata Kunci: Penyelesaian Sengketa, Content Creator, TikTok, Brand. 
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